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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang alih kode dan campur kode pada pola 

komunikasi masyarakat kampung Arab kota Malang. Tradisi berbahasa pada 

komunitas tersebut menggunakan alih kode dan campur kode dengan tiga kode 

bahasa yaitu bahasa Arab, bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif berparadigma sosiolinguistik. Teori yang 

digunakan adalah teori Hymes tentang etnografi komunikasi. Menurut Hymes ada 

enam belas komponen tutur, diantaranya bentuk pesan (message form), isi pesan 

(message content), latar (setting), suasana (scene), penutur (speaker), pengirim 

(addresor), pendengar (audience), penerima (addressee), maksud-hasil (purpose-

outcome), maksud tujuan (purpose-goal), kunci (key), saluran (channel), bentuk 

tutur (form of speech), norma interaksi (norm of interaction), norma interpretasi 

(norm of interpretation) dan genre. Dari keenam belas komponen ini, tercakup 

dalam kata SPEAKING. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

observasi dan wawancara. Teknik observasi ditunjukkan kepada proses penelitian 

yang dilakukan dengan pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian, yakni 

komunitas kampung Arab kota Malang dengan mengorek informasi berdasarkan 

rumusan masalah yang ada. Kemudian teknik wawancara digunakan untuk 

menyaring tuturan-tuturan yang mengandung alih kode dan campur kode untuk 

mendapatkan data yang diperlukan. Selanjutnya, data yang terkumpul akan 

dianalisis berdasarkan kerangka konseptual yang digunakan, yaitu berdasar teori 

sosiolinguistik yang dikembangkan oleh Hymes. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kode yang digunakan dalam tradisi 

berbahasa Arab mereka berbentuk kode bahasa yang beragam, seperti 

indonesianisasi kata Arab serta penggunaan bahasa „a>miyah fush}a> secara tumpang 

tindih. Terkadang juga berbentuk penggunaan bahasa Arab utuh, biasanya terjadi 

dalam pengajian umum. Adapun alih kode dan campur kode mengambil bentuk 

campuran Arab/Indonesia, Arab/Jawa (kromo dan ngoko). Serta berpola 

indonesianisasi kata Arab yang mengambil bentuk peniruan sistem bahasa. 

Adapun proses berbahasa masyarakat kampung Arab kota Malang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti: faktor historis berupa asal usul nenek 

moyang mereka yakni dari Arab, agama berupa dalil-dalil teologis yang 

mengutamakan bahasa Arab, keturunan sebagai eksklusifitas terhadap ras atau 

darah Arab, dan interaksi simbol bahasa berupa pertukaran simbol bahasa antara 

bahasa Arab, Indonesia dan Jawa.  

Kata kunci: alih kode, campur kode, sosiolinguistik, etnografi komunikasi. 
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MOTTO 

 

 " تعيَىا اىعرتية فإّها جسء ٍِ ديْنٌ"

‚Tu’allimu> al-Arabiyyah Fa innaha> Juz'un min Di>nikum‛  

(Pelajarilah bahasa Arab. Sesungguhnya ia bagian dari agamamu) 

(Umar bin Khottob) 

 

“If you can‟t explain it simply, you don‟t understand it well enough” 

(Albert Einstein) 

 

“Just be what you want to be and don‟t forget to pray to Allah for everything” 

(Af Nia)  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman trasliterasi dari bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pedoman Transliterasi Arab-

Latin hasil keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan  yang diterbitkan oleh Badan Litbang Agama dan Diklat 

Keagamaan Departemen Agama Republik Indonesia pada tahun 2003. 

Pedoman transliterasi tersebut adalah :  

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan 

huruf Latin adalah sebagai berikut :   

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 s\a s\ Es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 H}a h} Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal z\ Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش
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 s}ad s} Es (dengan titik di ص

bawah) 

 d}ad d} De (dengan titik di ض

bawah) 

 t}a t} Te (dengan titik di ط

bawah) 

 z}a z} Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ...„..... Koma terbalik di„ ع

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf q Ki ؽ

 Kaf k Ka ؾ

 Lam l El ؿ

 Mim m Em ـ

 Nun n En ف

 Wau w We ك

 Ha h Ha ق

 hamzah ...' ... Apostrop ء

 Ya y Ye ل

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong atau vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda  

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut :  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

    .......  َ  َ  Fath}ah A A 

      .......  َ  Kasrah I I 

    ُ........ Dammah U U 

 

 

Contoh :  
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No Kata Bahasa Arab Transiterasi 

 Kataba كَتَبََ .1

رََكَِذَُ .2  Z|ukira 

بَُهََذَْيََ .3  Yaz\habu 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf maka transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu : 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Huruf Nama 

َى  …… Fathah dan ya Ai a dan i 

 Fathah dan ......  و َ

wau 

Au a dan u 

    

   Contoh :  

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Kaifa كيف .1

 H{aula حوؿ .2

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang  yang lambangya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  

Harakat dan Huruf  Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fath}ah da ..…َ  …ا.…َ  …ي

alif atau ya 

a> a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ..…َ  … ي

ya 

i> i  dan garis di 

atas 

 Dammah .…َ  …  و

dan wau 

u>  u dan garis di 

atas 

 

Contoh : 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

اؿََقََ .1  Qa>la 

 Qi>la قٍيلََ .2

قُوؿَُيػََ .3  Yaqu>lu 



xiii 

 

مَيرََ .4  Rama> 

 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 

a.Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, 

kasrah atau dammah trasliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 

adalah /h/. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang /al/  serta bacaan 

kedua kata itu terpisah maka Ta Marbutah itu 

ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh : 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Raud}ah al-at}fa>l/ raud}atul atfa>l رَكْضَةَُالأطفَاؿ .1

 T{alhah طلَْحَةَُ .2

  

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab  

dilambangkan dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. 

Dalam transliterasi ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  

Contoh : 

No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 

 Rabbana ربَػَّنَا .1

 Nazzala نػَزَّؿََ ,2

 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu 

 Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . اؿَ
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kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf Qamariyyah.  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti  kata sandang 

itu. Sedangkan kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah  

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf Syamsiyyah atau 

Qomariyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan kata sambung.  

Contoh :  

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Ar-rajulu الّرَجُلَُ .1

 Al-Jala>lu الَجلَاؿَُ .2

 

7. Hamzah 

Sebagaimana telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 

ditranslitesaikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan 

di akhir kata. Apabila terletak di awal kata maka tidak dilambangkan 

karena dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh-contoh 

berikut ini:  

No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 

 Akala أَكَلََ .1

 Ta'khuz|u>na تَأْخُذُكْفََ .2

وعَُْالنػََّ .3  An-Nau'u 

 

8. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf 

kapital, tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti 

yang berlaku dalam EYD, yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, 

nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 
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sandangan maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri 

tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya.  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

tersebut disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.  

Contoh :  

No. Kalimat Arab Transliterasi 

 Wa ma> Muhamadun illa> rasu>l كَمَاَمَُُمَدٌَإِلاََّرسُوْؿٌَ 

َالْعَالَمِيََْ   Al-hamdu lilla>hi rabbil الَحمْدُلِلهَرَبِّ

'a>lami>na 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Bahasa merupakan bagian dari sarana dalam kehidupan manusia. 

Tanpa bahasa, manusia akan kesulitan untuk berkomunikasi dengan orang 

lain. Sebab, manusia merupakan makhluk sosial yang perlu berinteraksi 

dengan sesama. Sehingga bahasa memiliki peran penting dalam sebuah 

kehidupan. Acapkali, bahasa juga sering digunakan sebagai ciri etnik 

yaitu bahasa identitas suku tertentu. Artinya, setiap komunitas memiliki 

ciri khas bahasa yang berbeda-beda dengan komunitas lain. 

Dalam ilmu linguistik, terdapat dua unsur struktur bahasa; mikro 

(internal) dan makro (eksternal). Unsur-unsur mikro mencakup fonologi, 

morfologi, sintaksis dan semantik, sedangkan unsur-unsur makro meliputi 

ilmu-ilmu terapan yang bersinggungan dengan ilmu bahasa. Seperti, 

sosiolinguistik, psikolinguistik, neurolinguistik dan lain sebagainya. 

Dengan demikian, suatu bahasa dapat tercipta dengan adanya kedua unsur 

tersebut.
1
  

Melihat hal di atas, terdapat fungsi bahasa yang dapat dilihat dari 

berbagai aspek tuturan, sebab pentingnya nilai suatu bahasa tersebut. Dari 

                                                             
1 Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik: Perkenalan Awal (Jakarta: 

Rieneka Cipta, 2010), hlm.14-17
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sisi penutur, bahasa berfungsi sebagai sarana penutur untuk 

menyampaikan sikapnya terhadap apa yang dituturkannya. Dari segi 

pendengar, bahasa berfungsi direktif, yaitu sebagai sarana untuk meminta 

pendengar melakukan sesuatu. Dari sisi kontak keduanya, bahasa 

memiliki fungsi fatik, sebagai sarana memelihara hubungan yang baik. 

Dari sisi topik tuturan, bahasa berfungsi informatif atau representatif, 

yaitu sebagai sarana menyampaikan pesan tersebut. Adapun dari segi 

kode yang digunakan, bahasa juga digunakan untuk membicarakan bahasa 

sebagai fungsi metalinguistik, serta bahasa juga bisa berfungsi poetic 

imaginative  yang dimanfaatkan penutur untuk menyampaikan pesannya.
2
 

Salah satu fenomena berbahasa yang cukup kompleks ada di 

kampung Arab kota Malang yang letaknya berada di kelurahan Kasin. 

Dikatakan demikian sebab secara keseharian, mereka merupakan 

masyarakat yang diglosik. Artinya, mereka menguasai lebih dari dua 

bahasa untuk berkomunikasi secara bergantian sesuai dengan peran yang 

dimiliki oleh bahasa tersebut. Bahasa Jawa (bJ), Indonesia (bI), dan Arab 

(bA) adalah bagian di dalamnya. Masing-masing bahasa memiliki 

perannya secara utuh, tergantung penutur, lawan tutur, serta di mana 

peristiwa tutur tersebut terjadi.  

Di antara penggunaan bahasa Arab (bA) yang digunakan oleh 

masyarakat setempat merupakan bahasa Arab campuran; bA ‘a>miyah dan 

bA fush}a> yang dicampur dengan bahasa lokal yaitu Jawa dan Indonesia. 

                                                             
2 Ibid.  
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Kendati demikian, penggunaan bahasa Arab fush}a> secara utuh hanya 

digunakan pada acara keagamaan atau yang sering disebut dengan istilah 

majlis ta’lim, yaitu dengan membaca pembukaan dari sebuah kitab yang 

akan dipaparkan isinya. Juga pada acara hajatan, seperti pesta pernikahan. 

Contoh percakapan: 

 Percakapan pertama: menanyakan kabar seseorang.  

A : /Kef kholaq?/ 

 ‘Bagaimana kabarmu?’ 

B : /Bekher. Ente?/ 

 ‘Baik, kamu?’ 

A : /Aiwa./ 

 ‘Sama’ 

Percakapan kedua: menanyakan tentang tujuan seseorang. 

A : /Sataz|habe?/ 

 ‘Mau kemana?’ 

B : /Abge gohwah./ 

 ‘Saya mau ngopi’  

Percakapan ketiga: antara seorang pembeli dan penjual. 

A : /Haz|a kam yik?/ 

 ‘Ini berapa pak?’ 

B : /Khomsa ‘isrin./ 

 ‘Dua puluh lima ribu’  
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A : /Waah, cek goline sih yik./ 

 ‘Wah, kok mahal sih pak’ 

B : /Khomsa ‘asar yo./ 

 ‘Lima belas ribu ya’ 

Pada percakapan pertama dan kedua di atas merupakan contoh 

dari peristiwa alih kode. Percakapan tersebut terjadi oleh seseorang yang 

memiliki background yang sama, yaitu keturunan Arab. Biasanya hal ini 

terjadi saat ada orang Jawa atau orang ketiga didekatnya. Sehingga, saat 

bertemu mereka akan menggunakan kode-kode bahasa Arab.   

Adapun yang terjadi pada percakapan ketiga adalah antara seorang 

pembeli dan penjual yang merupakan contoh dari peristiwa campur kode. 

Sebab si A (penutur pertama) adalah orang Jawa yang juga tinggal di area 

kampung Arab tersebut, sedangkan si B (penutur kedua) adalah orang 

keturunan Arab setempat. Sehingga si A juga paham dengan percakapan 

bA sehari-hari mereka.  

Secara ilmu bahasa (linguistik) dalam kaidah bahasa Arab, bahasa 

percakapan yang mereka gunakan mengalami kegalatan. Di mana, jika 

seseorang yang tidak paham dengan apa yang mereka bicarakan, makna 

daripada kata tersebut menjadi hilang. Kondisi semacam ini, tidak heran 

jika memunculkan terjadinya peristiwa alih kode dan campur kode dalam 

komunikasi. 

Selain contoh di atas, masyarakat yang ada di sana pun tidak 

hanya orang keturunan Arab saja, tetapi ada sebagian orang-orang Jawa 
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disekitarnya. Orang Arab di sini pun juga terdiri dari orang Arab biasa 

dan habib. Oleh karenanya, komunikasi yang terjalin antara mereka pun 

beragam. Misalnya, sesama para habib, secara intens menggunakan 

bahasa Arab dalam berkomunikasi, jika di dekatnya ada orang Jawa 

misalnya. Sebab mereka tidak ingin diketahui isi dari percakapan 

tersebut. 

Berdasarkan peristiwa tutur tersebut, terdapat motif-motif dibalik 

penggunaan bahasa Arab dalam komunikasi mereka yang dilatarbelakangi 

oleh faktor teologis. Di mana bahasa Arab merupakan bahasa al-Quran, 

sehingga bagi mereka sebagai umat muslim sedikit banyak wajib untuk 

belajar bahasa Arab. Kemudian secara genetik pula, karena mereka 

keturunan Arab, maka mereka berupaya untuk melestarikan bahasa Arab 

tersebut. 

Dalam sudut pandang sosiologis, interaksi sosial yang ada di 

kampung Arab berpola diferensiasi antara kelompok Arab dan non Arab 

serta masih adanya eksklusifitas golongan dari kalangan Arab sendiri. 

Sehingga proses interaksi yang berbentuk komunikasi tidak bisa berjalan 

sebagaimana mestinya. Sebagaimana dikatakan Koentjaraningrat, proses 

interaksi individu atau kelompok bisa berbentuk kontak dan bisa 

berbentuk komunikasi.
3
   

Dengan demikian, fenomena semacam ini penting kiranya untuk 

diteliti. Sebab, selain untuk pengembangan ilmu bahasa nampak jelas 

                                                             
3 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi  (Jakarta: PT. Rieneka Cipta, 2009) 

hlm, 34 
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terdapat kegalatan dalam berbahasa. Juga untuk mengetahui hal-hal lain 

di luar bahasa tersebut, agar dapat memetakan penetrasi bahasa asing di 

Indonesia.  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana telah dipaparkan 

di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut.  

1. Bagaimana bentuk alih kode dan campur kode yang digunakan oleh 

masyarakat tutur keturunan Arab di kota Malang?  

2. Apa faktor-faktor yang menyebabkan pemakaian alih kode dan 

campur kode tersebut dalam berkomunikasi? 

    

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui dan memahami bentuk alih kode dan campur kode 

yang digunakan oleh masyarakat tutur keturunan Arab di kota 

Malang. 

2. Untuk mengetahui dan memahami faktor-faktor yang menyebabkan 

pemakaian alih kode dan campur kode dalam berkomunikasi.  

Adapun manfaat dari penelitian adalah:  

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberi kontribusi di bidang 

linguistik yang terkait dengan ilmu sosial yang dikenal dengan istilah 
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sosiolinguistik. Dalam hal ini terkait dengan ragam serta penggunaan 

kode bahasa dalam sebuah tuturan. 

2. Secara praksis, penelitian ini dapat membantu dan memberi manfaat 

bagi para linguis dan peneliti selanjutnya dalam usahanya untuk 

menambah wawasan di bidang ilmu linguistik khususnya 

sosiolinguistik. Serta memberikan perspektif yang lebih luas bagi 

masyarakat tentang pemakaian bahasa Arab oleh masyarakat tutur 

keturunan Arab.  

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian bahasa yang meneliti tentang bahasa komunitas tertentu, 

belakangan tahun memang menjadi kecenderungan dalam geliat 

penelitian bahasa termasuk linguistik Arab. Sebagaimana dikatakan Reem 

Bassioney sejak tahun 2005 telah muncul kajian-kajian bahasa perspektif 

language community. Paradigma yang digunakan dalam penelitian-

penelitian berbasis komunitas tersebut bisa berbentuk jaringan sosial 

(social networking), kelas sosial (social class) dan yang terbaru adalah 

pendekatan gelombang ketiga (third wave).
4
 Dari ketiga paradigma 

pendekatan dalam penelitian linguistik tersebut, teori gelombang ketiga 

menjadi tradisi yang lumrah digunakan. Adapun penelitian ini 

menggunakan pendekatan jaringan sosial.   

                                                             
4 Reem Bassioney, Arabic Sociolinguistics (Edinburgh: Edinburgh University 

Press, 2009) hlm. 97  
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Di Indonesia, kajian bahasapun juga mengalami geliat yang 

serupa. Seperti beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan 

memiliki tema yang sama, tentang penggunaan bahasa Arab di Indonesia. 

Ada beberapa penelitian yang patut dikemukan dalam pembahasan ini 

sebagai klarifikasi ilmiah terhadap penelitian yang akan dilakukan. 

Diantaranya, penelitian yang dilakukan oleh Hisyam Zaini (2013) tentang 

bahasa Arab khas Gontor yang mendeskripsikan pola bahasa tanpa 

gramatika dengan motivasi pembiasaan bahasa di dalamnya.
5
 

Penelitian selanjutnya oleh Akhmad Dzukaul Fuad dalam Jurnal 

Adabiyyat, Vol. 7, No. 2, Desember 2008. Berjudul Keunikan Fonologi 

Bahasa Arab Etnis Migran Di Nusantara (Studi Kasus pada Kampung 

Arab Pamekasan Madura), membahas tentang wujud dan penggunaan 

bahasa Arab Pamekasan Madura serta pemertahanan bahasa Arab pada 

komunitas tersebut. Salah satu hasil yang diperoleh, bahasa Arab 

Pamekasan secara fonologi mengalami penyederhaan fonem yang 

berujung pada hilangnya sebagian fonem yang ada dalam bahasa Arab 

karena pengaruh dari fonem-fonem yang ada dalam bahasa Madura dan 

bahasa Indonesia.     

Jiah Fauziah, tentang penggunaan bahasa Arab dalam Jurnal 

Adabiyyat Vol. X, No. 2, Desember 2011. Berjudul Fitur-Fitur Fonologis 

Penggunaan Elemen-Elemen Bahasa Arab Dalam Komunikasi 

                                                             
5 Hisyam Zaini, Bahasa Arab Khas Gontor (Yogyakarta: PT Bentang Pustaka, 

2013) hlm. 90 
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Masyarakat Keturunan Arab Surakarta. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa unsur-unsur bahasa yang digunakan oleh masyarakat 

Arab ini telah termodifikasi secara fonologis, yang dipengaruhi oleh 

kelompok bahasa mayoritas dan dialek nenek moyang mereka sendiri.  

Anis Sholihatin (2008) juga membahas tentang penggunaan 

bahasa Arab dalam tesisnya yang berjudul Pemilihan Kode Pada 

Masyarakat Keturunan Arab di Noyontaan, Kota Pekalongan: Kajian 

Sosiolinguistik. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa 

pemilihan kode bahasa dalam masyarakat tutur di Noyontaan terpola 

berdasarkan ranah pemakaian bahasa dalam interaksi sosial.   

Dari beberapa referensi penelitian di atas, peneliti juga tertarik 

untuk mengkaji fenomena kebahasaan ditinjau dari segi makro, tentunya 

dengan objek dan teori yang berbeda. Jika penelitian sebelumnya 

mengungkap dari segi fonologisnya yang melihat aspek-aspek linguistik 

berupa sistem fonologi, morfologi dan sintaksis, maka dalam penelitian 

ini akan diungkap tentang alih dan campur kode. Yaitu, kode bahasa pada 

masyarakat tutur keturunan Arab di kota Malang serta faktor-faktor yang 

menyebabkan pemakaian kode bahasa tersebut dalam berkomunikasi. 

Titik perbedaan mendasar penelitian ini dengan penelitian-

penelitian yang sebelumnya adalah pada objek dan kajiannya. Meski ada 

yang meneliti dari segi kodenya, namun teori yang digunakan berbeda. 

Jika penelitian terdahulu menggunakan teori diglosia, maka penelitian ini 
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menggunakan tinjauan etnografi komunikasi dalam membaca fenomena 

kebahasaan yang menjadi objek penelitian. Dalam tinjauan ini akan 

diperolah bentuk analisis yang lebih komprehensif berupa kerangka 

sosiologis di balik bahasa manusia.  

 

E. Landasan Teori dan Kerangka Konseptual 

a. Definisi Sosiolinguistik  

Dalam linguistik umum (general linguistic) kajian kebahasaan 

terbagi menjadi dua cabang, yaitu mikrolinguistik dan makrolinguistik. 

Mikrolinguistik meliputi kajian bahasa secara internal seperti struktur 

morfologi, fonologi, sintaksis dan semantik. Sedangkan makrolinguistik 

meliputi psikolinguistik (gabungan antara psikologi dan linguistik), 

sosiolinguistik (gabungan antara sosiologi dan linguistik), 

antropolinguistik (gabungan antara antropologi dan linguistik), dan 

neurolinguistik (gabungan antara neurologi dan linguistik).
6
 

Dalam penelitian ini, teori yang digunakan adalah sosiolinguistik, 

yaitu gabungan antara sosiologi dan linguistik. Kiranya perlu diketahui 

terlebih dahulu pengertian masing-masing. Sosiologi merupakan ilmu 

yang membahas manusia di dalam masyarakat, lembaga-lembaganya, 

serta proses sosial yang ada di dalamnya. Adapun linguistik adalah ilmu 

yang membahas bahasa sebagai objek kajiannya. Sehingga, dapat 

                                                             
6 Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik..., hlm. 1 



11 

 

dikatakan bahwa sosiolinguistik merupakan ilmu yang membahas bahasa 

dalam penggunaannya oleh masyarakat.
7
  

Bahasa sebagai objek kajian dalam sosiolinguistik, tidak dilihat 

sebagai bahasa seperti yang dilakukan oleh linguistik umum. Akan tetapi, 

dilihat sebagai sarana komunikasi di dalam masyarakat.
8
 Berbicara 

mengenai bahasa sebagai alat komunikasi manusia, sangatlah erat 

kaitannya dengan sosiolinguistik yang menempatkan bahasa dalam 

kaitannya dengan penggunaan bahasa di dalam masyarakat. Karenanya, 

manusia tidak berperan sebagai makhluk individu dalam masyarakat 

tetapi sebagai masyarakat sosial. Dengan demikian, segala hal yang 

dilakukan oleh manusia dalam melakukan sebuah tuturan akan selalu 

dipengaruhi oleh situasi dan kondisi yang ada disekelilingnya.
9
   

Berikut pengertian sosiolinguistik menurut beberapa pakar:
10

 

Menurut Kridalaksana, sosiolinguistik adalah ilmu yang 

membahas pelbagai variasi bahasa dan ciri, serta hubungan antara 

partisipan dengan fungsi variasi di dalam masyarakat.  

Menurut Nababan, sosiolinguistik adalah mengkaji suatu bahasa 

dengan lingkup kemasyarakatan.  

Sedangkan menurut J.A Fishman:  

sociolinguistics is the study of the characteristics of language varieties, 

the characteristics of their functions, and the characteristics of their speakers as 

                                                             
7 Ibid., hlm. 2-3 
8
 Ibid. 

9 I Dewa Putu Wijana dan Muhammad Rohmadi, Sosiolinguistik: Kajian Teori 

dan Analisis, cet. ke-3 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 7 
10 Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik..., hlm. 3-4 
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these three constantly interact, change and change one another within a speech 

community.  

Dari beberapa pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

sosiolinguistik adalah cabang dari ilmu linguistik yang berpadu dengan 

ilmu sosiologi, dengan menggunakan bahasa serta faktor sosial dalam 

masyarakat tutur sebagai objek kajian.  

Berbicara mengenai masyarakat tutur, tidak lepas dari adanya 

penutur, lawan tutur, serta tuturan dalam sebuah peristiwa tutur. 

Peristiwa tutur (speech event) merupakan suatu aktifitas dalam terjadinya 

sebuah interaksi bahasa dalam bentuk satu ujaran atau lebih yang 

melibatkan dua pihak, yaitu penutur dan lawan tutur dengan satu pokok 

tuturan, dalam waktu, tempat dan situasi tertentu.
11

 Dengan demikian, 

dalam sebuah peristiwa tutur dapat memunculkan terjadinya peristiwa 

alih kode dan campur kode dalam berbahasa. 

Proses reproduksi bahasa yang berbentuk campur dan alih kode 

menyimpan konstruksi sosial yang sangat beragam. Pengkajian bahasa 

perspektif kerangka sosiologis yang ada di balik suatu fenomena 

berbahasa akan memberikan dampak pengkajian bahasa yang lebih 

komprehensif. Demikian pula dengan penelitian ini, memiliki fokus 

elaborasi bentuk campur dan alih kode serta proses sosial yang 

berkembang di baliknya.   

 

b. Kode  

                                                             
11 Ibid., hlm. 47 
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Kode dapat dikatakan sebagai variasi bahasa yang digunakan 

secara netral. Istilah kode meliputi dialek, bahasa, gaya, bahasa standar, 

pidgin, dan creole, yang mana hal tersebut cenderung menimbulkan 

emosi.
12

  

Wardhaugh memberikan pengertian kode:  

‚the term code, can be used to refer to any kind of system that 

two or more people employ for communication. (It can actually be used 

for a system used by a single person, as when someone devises a private 

code to protect certain secrets)‛.
13

  

Hal ini berarti bahwa kode merupakan suatu bahasa yang ditentukan oleh 

seorang penutur untuk digunakan berkomunikasi pada saat tertentu.  

Kode juga dapat didefinisikan sebagai suatu sistem tutur yang 

penerapan unsur bahasanya mempunyai ciri khas sesuai latar belakang, 

penutur, relasi penutur dengan lawan tutur serta situasi tutur yang ada. 

Kode biasanya berbentuk varian bahasa yang secara nyata dipakai 

berkomunikasi oleh anggota suatu masyarakat bahasa.
14

 Kemudian 

suwito juga mengemukakan batasan yang tidak terlalu jauh dengan yang 

disampaikan tadi, bahwa kode merupakan salah satu varian di dalam 

hierarki kebahasaan yang dipakai dalam komunikasi. Dengan demikian 

                                                             
12 Ronald Wardhaugh, An Introduction to Sociolinguistics, Fifth Edition (Oxford: 

Blackwell Publishing, 2006), hlm. 88 
13 Ibid.  
14 Soepomo Poedjosoedarmo, Alih Kode dan Campur Kode (Yogyakarta: Balai 

Penelitian Bahasa, 1978), hlm. 30 
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dalam sebuah bahasa dapat terkandung beberapa kode yang merupakan 

varian dari bahasa itu.
15

  

Kode yang berupa varian bahasa pada umumnya ditandai oleh 

unsur-unsur pokok bahasa yang menyangkut sistem fonologi, morfologi, 

sintaksis, dan leksikon.
16

 

 

1. Alih Kode dan Campur Kode  

 Alih Kode atau code switching adalah peristiwa peralihan dari 

satu kode ke kode yang lain dalam suatu peristiwa tutur, misalnya 

penutur yang sedang menggunakan bahasa Jawa (bJ) beralih 

menggunakan bahasa Arab (bA). Alih kode merupakan salah satu aspek 

ketergantungan bahasa (language dependency) dalam masyarakat 

multilingual, di mana masing-masing bahasa masih cenderung 

mendukung fungsi masing-masing, dan masing-masing fungsi sesuai 

konteksnya.
17

 Hal ini sama seperti yang telah diungkapkan oleh Hudson, 

‚Anyone who speaks more than one language chooses between them 

according to circumstances.‛18
 

Apple (1976) mendefinisikan alih kode itu sebagai gejala peralihan 

pemakaian bahasa karena berubah situasi dan alih kode itu terjadi antar 

                                                             
15 Suwito, Pengantar Awal Sosiolinguistik; Teori dan Problema (Surakarta: 

Henary Offset, 1983), hlm. 67 
16 Kunjana Rahardi, Kajian Sosiolinguistik (Yogyakarta: Ghalia Indonesia, 

2010), hlm.26-27 
17 Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik.., hlm. 107-108 
18 Richard Hudson, Sociolinguistics (Cambridge: Cambridge University Press, 

1996), hlm. 51 
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bahasa. Jika Apple menyatakan demikian, lain halnya dengan Hymes. 

Hymes (1875) menyatakan alih kode itu bukan hanya terjadi antarbahasa, 

tetapi dapat juga terjadi antar ragam atau gaya yang terdapat dalam suatu 

bahasa. Dengan demikian, alih kode merupakan gejala peralihan 

pemakaian bahasa, ragam dan gaya karena perubahan peran dan situasi 

dalam tuturan.
19

 

Alih kode terbagi menjadi dua jenis, yaitu situational code 

switching dan metaphorical code switching.
20

 Situational code switching 

adalah perubahan kode bahasa ke kode bahasa lain yang terjadi sebab 

perubahan situasi dan dapat diidentifikasi.
21

 Peristiwa alih kode ini 

biasanya terjadi pada situasi tertentu, di mana terjadinya suatu perubahan 

situasi yang nampak jelas seperti halnya kedatangan orang baru dan dari 

etnik yang sama.
22

   

Contoh percakapan antara si A (orang Jawa), si B dan si C 

(keturunan Arab): 

A : ‘Mas Ahmad, jare dino iki habib Idrus teko Surabaya ate mrene a?’ 

     ‘Mas Ahmad, katanya hari ini habib Idrus dari surabaya mau datang 

ya?’   

B : ‘Enggeh Pak Karim, di entosi mawon. Kedap maleh lak dugi a.’ 

     ‘Iya Pak Karim, di tunggu saja. Sebentar lagi juga datang’ 

                                                             
19 Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik..., hlm. 107-108 
20

 Ronald Wardhaugh, An Introduction to Sociolinguistics..., hlm 104 
21 Holmes Janet, An Introduction to Sociolinguistics, (New York: Longman 

Publishing, 1992), 43. Lihat dalam Richard Hudson, Sociolinguistics..., hlm. 52  
22 Ibid., hlm. 41 
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C : ‘Assala>mu’alaikum Ahmad, kef kholaq?’ 

     ‘Assala>mu’alaikum Ahmad, bagaimana kabarmu?’ 

B : ‘Wa’alaikum sala>m. Alhamdulilla>h, kher habib. Tafad}ol jlis huna.’ 

     ‘Wa’alaikumsala>m. Alhamdulillah, baik habib. Silahkan duduk di sini’ 

C : ‘Aiwa, syukron.’ 

     ‘Baik, terima kasih’ 

Contoh di atas nampak jelas terjadinya alih kode, di mana pada 

mulanya si A dan si B bercakap-cakap dengan bJ. Sebab kedatangan si C, 

si B pun beralih berbahasa Arab sebagai suatu sambutan kepadanya. 

Namun, alih kode juga terjadi tidak hanya karena kedatangan orang 

ketiga. Alih kode juga bisa terjadi antar orang yang hubungannya di 

rumah sebagai tetangga dan rekan kerja. Ketika di rumah mereka 

menggunakan bahasa sehari-hari. Tapi, ketika mereka bertemu di kantor, 

karena statusnya tersebut sebagai pegawai di kantor. Maka saat bertemu 

di kantor mereka beralih bahasa menjadi sebuah interaksi formalitas.
23

 

Sedangkan metaphorical code switching digunakan ketika penutur 

ingin menekankan sesuatu pada topik pembicaraannya atau menyebutkan 

sebuah kutipan (quotes) ditengah-tengah pembicaraan yang sedang 

berlangsung.
24

 Hal ini terjadi dalam acara pengajian atau pemberian 

nasehat. 

                                                             
23 Holmes Janet, An Introduction..., hlm. 43 
24 Ibid., hlm. 48 
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Contoh si H adalah seorang ustaz| dalam sebuah acara pengajian. 

Saat ceramah beliau menggunakan bI atau bJ yang kemudian mengutip 

salah satu hadis| yang disebutkan dalam bA.  

‚Dadi menungso iku dadio seng manfaat kanggo wong liyo.  ٌْ عُهُ ف  ّْ يْرُ اىْاش  أ  خ 

   (Jadi orang itu, jadilah orang yang bermanfaat untuk orang lain)‛. ى يْاش  

 Selain alih kode yang telah dipaparkan di atas, Thelender juga 

menjelaskan mengenai alih kode dan campur kode. Bila dalam suatu 

peristiwa tutur terjadi peralihan dari satu klausa suatu bahasa ke klausa 

bahasa lain, maka peristiwa yang terjadi adalah alih kode. Tetapi apabila 

di dalam suatu peristiwa tutur, klausa-klausa maupun frase-frase yang 

digunakan terdiri dari klausa dan frase campuran (hybrid clauses, hybrid 

phrases), dan masing-masing klausa atau frase itu tidak lagi mendukung 

fungsi sendiri-sendiri, maka peristiwa yang terjadi adalah campur kode 

(code mixing) bukan alih kode.
25

  

 Spolsky (1998) menyebutkan bahwa campur kode ini terjadi pada 

para imigran yang sering menggunakan banyak kata dari bahasa baru 

mereka dengan menggunakan bahasa lama mereka. Hal ini dikarenakan 

banyak orang yang mengerti ketika mereka menggunakan dua bahasa 

tersebut. Hal ini dapat dilihat pada bahasa Inggris Jamaika dan bahasa 

Inggris New Zealand. Para pengguna bahasa tersebut menambahkan 

leksikon lokal sebagai fitur mereka yang paling jelas.
26

 

                                                             
25 Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik..., hlm. 115 
26 Bernard Spolsky, Sociolinguistics (Oxford: Oxford University Press, 1998), 

hlm 49 
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Pada masyarakat bilingual atau multilingual model percakapan 

yang digunakan oleh penutur bisa berganti antara dua kode atau lebih 

untuk menyampaikan maksud afektif dan informatif. Peralihan ini 

biasanya terjadi sebab kurangnya pemahaman seseorang terhadap suatu 

bahasa. Juga karena bahasa kedua tersebut dapat mewakili dari bahasa 

ibunya, begitupun sebaliknya. Ketika berbicara bahasa kedua, orang-

orang akan sering menggunakan istilah dari bahasa ibunya karena tidak 

tahu istilah dalam bahasa kedua. Hal semacam ini yang terjadi dalam 

peristiwa campur kode (code mixing).27
 

Contohnya si A menyampaikan suatu informasi kepada si B : 

A : ‘Bah, cak Ahmad wau dalu meninggal.’ 

     ‘Yah, pak Ahmad tadi malam meninggal’ 

B : ‘Iyo ta? Inna>lilla>hi, wa inna ilaihi ro>ji’u >n.’ 

     ‘Iya kah? Innalillahi, wa inna ilaihi roji’un’ 

Percakapan antara si A dan si B di atas menggunakan bahasa 

campuran antara bA, bJ dan bI. Kata yang digaris bawahi merupakan bA 

yang mewakili bahasa ibu, sebab mayoritas masyarakat beragama Islam. 

Sehingga, jika ada orang yang meninggal secara tidak sadar langsung 

mengucap kata tersebut. 

 

2. Faktor-Faktor Terjadinya Alih Kode dan Campur Kode 

                                                             
27 Holmes Janet, An Introduction..., hlm. 50 
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Tuturan yang kita lakukan tidak lepas dari apa yang diungkapkan 

Fishman  yang berkaitan erat dengan apa yang dibicarakan, kepada siapa 

kita berbicara, dengan bahasa apa, kapan, dan dengan tujuan apa. 

Berdasarkan aspek tersebut, penutur melakukan alih dan campur kode 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya (1) penutur, (2) mitra tutur, 

(3) perubahan situasi dengan hadirnya orang ketiga, (4) perubahan dari 

formal ke informal, (5) perubahan topik pembicaraan, (6) topik/ pokok 

pembicaraan.
28

 

 

c. Etnografi Komunikasi  

Etnografi merupakan kajian tentang kehidupan dan kebudayaan 

suatu masyarakat atau etnik, misalnya tentang adat istiadat, kebiasaan, 

seni, religi, dan bahasa.
29

 Istilah etnografi pertuturan (etnography of 

speaking) muncul lebih dahulu dari etnografi komunikasi yang 

diperkenalkan oleh seorang pakar antropologi dan sosiolog yang 

kemudian menjadi pakar linguistik Amerika, Dell Hymes. Ia 

menggunakan istilah itu di berbagai serial artikel yang ditulisnya pada 

tahun 1960-1970 an. Namun seiring dengan berjalannya waktu istilah 

etnografi komunikasi (etnography of communication) dirasa lebih tepat. 

Etnografi komunikasi didefinisikan sebagai bagian dari sosiolinguistik 

                                                             
28 Ibid, hlm. 108 
29 Sumarsono dan Paina Partana, Sosiolinguistik. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2007), hlm. 309 
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yang mempelajari bahasa dalam hubungannya dengan semua variabel di 

luar bahasa.
30

 

Perhatian utama etnografi komunikasi mencakup pola dan fungsi 

komunikasi, hakikat dan definisi masyarakat tutur, cara-cara 

berkomunikasi, komponen-komponen kompetensi komunikatif, hubungan 

bahasa dengan pandangan dunia dan organisasi sosial serta kesemestaan 

dan ketidaksemestaan bahasa dan sosial.
31

 

Seorang etnograf yang hendak menganalisis etnografi komunikasi 

tidak cukup hanya mengetahui situasi, peristiwa dan tindak tutur, 

melainkan juga komponen tutur. Menurut Hymes ada enam belas 

komponen tutur, diantaranya bentuk pesan (message form), isi pesan 

(message content), latar (setting), suasana (scene), penutur (speaker), 

pengirim (addresor), pendengar (audience), penerima (addressee), 

maksud-hasil (purpose-outcome), maksud tujuan (purpose-goal), kunci 

(key), saluran (channel), bentuk tutur (form of speech), norma interaksi 

(norm of interaction), norma interpretasi (norm of interpretation) dan 

genre.
32

  

 Dari keenambelas komponen tersebut, Hymes meringkasnya dan 

tertuang dalam satu kata yang bisa diakronimkan dengan SPEAKING, di 

                                                             
30

 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik. (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2001), 

hlm. 52. Lihat juga dalam Sumarsono dan Paina Partana, Sosiolinguistik, hlm 310-313. 
31 Sumarsono dan Paina Partana, Sosiolinguistik..., hlm 313-325 
32 Ibid, hlm 325-333 
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mana komponen ini juga merupakan penyebab terjadinya alih dan campur 

kode.
33

 

Alat nemonik yaitu SPEAKING yang telah dirumuskan Hymes 

tersebut dapat digunakan untuk membantu peneliti etnografi komunikasi 

menyusun investigasi dalam tindak tutur dan peristiwa tutur. Meskipun 

tanpa ada maksud apapun, alat ini menjadi kontribusinya yang paling 

signifikan terhadap sosiolinguistik. SPEAKING termasuk sebagai 

warisan Hymes yang paling populer. Sejak dulu SPEAKING telah 

diterima secara luas dalam etnografi komunikasi dan telah dikembangkan 

lebih jauh lagi sebagai masalah penelitian tersendiri oleh pengikut Hymes 

yaitu Joel Sherzer dan Regna Darnel.
34

 

(S)  : Setting, mencakup waktu, tempat, aspek fisik dalam situasi 

seperti penyusunan perabot di dalam kelas;  

(P)  : Identitas partisipant, mencakup penutur, pengirim, pendengar, 

dan penerima atau karakteristik pribadi seperti usia, jenis kelamin, status 

sosial, dan hubungan antara keduanya;  

(E)  : End, termasuk tujuan peristiwa tersebut dan juga tujuan individu 

dari para partisipan;  

                                                             
33 Kunjana Rahardi, Kajian Sosiolinguistik,…, hlm.33-39 
34 Barbara Johnstone dan William Marcellino, Dell Hymes and the Ethnography 

of Communication, The Sage Handbook of Sociolinguistics (Pittsburgh: Carnegie Mellon 

University, 2010), hlm. 7 
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(A)  : Act, urutan tentang bagaimana tindak tutur berlangsung dalam 

peristiwa tutur yang mencakup bentuk pesan dan isi pesan (topik yang 

digunakan);  

(K)  : Key, kunci atau nada dan gaya bahasa pada suatu hal yang 

dikatakan atau ditulis;  

(I)  : Instrumentalities, atau kode linguistik contohnya bahasa, dialek, 

ragam, dan saluran (ucapan atau tulisan);  

(N)  : Norms, norma atau standar aturan budaya masyarakat dalam 

interaksi dan interpretasi;  

(G)  : Genre, jenis peristiwa seperti ceramah, puisi, diskusi dll. 

Dari pemaparan di atas, kerangka konseptual yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan teori sosiolinguistik yang mencakup 

alih dan campur kode serta etnografi komunikasi yang berlandaskan pada 

teori Hymes. Teori tersebut memiliki sebuah komponen yang tergabung 

dalam kata SPEAKING. Dari komponen inilah akan dijawab pertanyaan 

dari rumusan masalah pertama. Di mana, komponen tersebut merupakan 

penyebab terjadinya alih dan campur kode.  

Adapun etnografi komunikasi digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah yang kedua. Sebab, untuk mengetahui faktor-faktor 

yang terjadi di luar bahasa dalam masyarakat diperlukan pisau analisis 

yang relevan. Hal ini dianggap relevan karena etnografi komunikasi 
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adalah untuk mengetahui variabel-variabel di luar bahasa; kondisi sosial, 

budaya, agama, dan lain lain, yang masuk dalam lingkup kebahasaan.  

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

dengan menekanan pada pengumpulan data primer dari masyarakat 

keturunan Arab di kampung Arab kota Malang serta masyarakat setempat 

lainnya, yaitu orang Jawa. Meskipun penelitian ini adalah penelitian 

lapangan, tetapi dalam beberapa objek pembahasan, dibutuhkan data-data 

sekunder berupa keterangan dari buku-buku terkait untuk mendapatkan 

deskripsi yang utuh.   

Metode dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif 

dengan teori sosiolinguistik sebagai pisau analisis. Sebab, penelitian ini 

merupakan kombinasi antara ilmu sosiologi dan linguistik. 

Untuk mencapai hasil analisis yang baik, dalam sebuah penelitian 

diperlukan metode yang sesuai. Namun sebelumnya, penelitian ini dibagi 

terlebih dahulu ke dalam tiga tahap, yaitu tahap pengumpulan data, tahap 

analisis data, dan tahap penyajian hasil analisis data.
35

 

 

2. Tahap Pengumpulan Data 

                                                             
35 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, Metode dan Tekniknya 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 120 
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Dalam tahap pengumpulan data merupakan upaya untuk 

menyediakan data secukupnya untuk keperluan analisis. Ada dua metode 

pengumpulan data, yaitu observasi dan wawancara. Kedua metode 

tersebut, diharapkan dapat saling melengkapi dalam memperoleh data 

yang diperlukan.  

a. Observasi  

Dalam literatur metodologi penelitian linguistik di Indonesia, 

metode observasi disebut metode simak.
36

 Yaitu metode yang dilakukan 

dengan cara menyimak penggunaan bahasa. Dalam penerapannya, teknik 

yang dilakukan ada dua yaitu metode simak langsung terlibat dengan 

masyarakat dan simak bebas terlibat.  

b. Wawancara  

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya Jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu.
37

  

Kegiatan wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mewawancarai objek yang ditentukan, dalam hal ini adalah masyarakat 

keturunan Arab di kampung Arab kota Malang serta warga (orang-orang 

Jawa) disekitarnya. Adapun respondennya berjumlah tigapuluh orang dari 

berbagai kalangan. Instrumen dalam aktivitas wawancara ini menekankan 

                                                             
36 Sailal Arimi, Ihwal Metode Penelitian Sosiolinguistik (Yogyakarta: Fakultas 

Ilmu Budaya UGM, 2006), hlm. 5. Lihat dalam Sudaryanto, Metode dan Aneka Teknik 

Analisis Bahasa: Pengantar Penelitian Wahana kebudayaan secara Linguistis 

(Yogyakarta: Duta Wacana University Press, 1993) 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 317    
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pada prinsip-prinsip dalam teori sosiolinguistik. Wawancara hendaknya 

menjaga hubungan baik dan memerlukan suasana santai sehingga dapat 

muncul kesempatan timbulnya respon terbuka dan cukup bagi pengamat 

untuk memperhatikan dan mengumpulkan data mengenai dimensi dan 

topik yang tak terduga.  

Nana sudjana membagi wawancara menjadi dua macam. Pertama 

wawancara berstruktur dan wawancara tak berstruktur (bebas). 

Wawancara berstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya 

menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan 

diajukan.
38

 

Sedangkan wawancara tak berstruktur (bebas) adalah wawancara 

yang dilakukan pada keadaan-keadaan sebagai berikut: (1) bila 

pewawancara ingin berhubungan dengan orang penting, (2) bila 

pewawancara ingin menanyakan sesuatu secara lebih mendalam lagi pada 

subjek tertentu, (3) bila ia mau mencoba mengungkapkan pengertian 

suatu peristiwa, situasi atau keadaan tertentu.
39

 

Dengan demikian, wawancara bebas merupakan cara yang tepat 

untuk digunakan. Adapun langkahnya, dengan melakukan pembicaraan-

pembicaraan langsung sambil mengamati penggunaan bahasa Arab dalam 

tuturan objek penelitian yang sudah peneliti tentukan sebelumnya. 

                                                             
38

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT 

Rosdakarya, 2001), hlm. 68 
39 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2002), hlm. 138 
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3. Tahap Analisis Data  

Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan metode padan, yaitu cara untuk mengupayakan penemuan 

kaidah dalam tahap analisis data yang alat penentunya di luar dan terlepas 

dari bahasa (langue).40
 Artinya, suatu metode yang menjelaskan objek 

kajian dalam hubungannya dengan konteks situasi maupun sosial budaya. 

Sebab, penelitian ini menggunakan pendekatan sosiolinguistik sehingga 

terdapat unsur bahasa dan unsur di luar bahasa.  

Adapun langkah-langkahnya, peneliti mengumpulkan data-data 

dari lapangan yang kemudian secara sistematis data-data yang terkumpul 

dipaparkan pada bab pembahasan. Setelah terkumpul, tahap awal analisis 

dengan mengungkapkan alih kode dan campur kode yang biasa di 

gunakan oleh masyarakat setempat. Kemudian akan di analisis dengan 

cara mengidentifikasi kode-kode tersebut sesuai dengan kaidah ilmu 

bahasa yaitu bahasa Arab. Teknik ini dikenal dalam penelitian bahasa 

sebagai teknik padan translasional,
41

 yaitu dengan melakukan konfirmasi 

terhadap kosa-kata yang terkumpul dengan kosa-kata yang sudah ada 

dalam kamus. Selanjutnya, data-data tersebut dianalisis dengan teori 

sosiolinguistik, dalam hal ini etnografi komunikasi sebagaimana yang 

dikonsepsikan Hymes. 

     

                                                             
40 Sudaryanto, Metode dan Aneka teknik..., hlm. 15  
41 Tri Mastoyo Jati Kesuma, Pengantar (Metode) Penelitian Bahasa  

(Yogyakarta: Carasvatibooks, 2007) hlm. 49 
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4. Tahap Penyajian Hasil Analisis Data   

Tahap penyajian hasil analisis data merupakan tahap akhir dari 

kegiatan penelitian, yaitu upaya peneliti menampilkan hasilnya dalam 

wujud laporan tertulis. 

  

G. Sistematika Pembahasan  

Untuk mendapatkan pemahaman secara utuh mengenai penelitian 

ini, maka akan dipaparkan sistematika pembahasan yaitu:  

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, metode penelitian serta sistematika pembahasan. Bab ini 

merupakan gambaran umum tentang isi tesis yang kemudian akan 

dijabarkan lebih lanjut dalam bab-bab berikutnya.  

Bab kedua, mendeskripsikan sejarah dan kondisi masyarakat 

keturunan Arab di kampung Arab kota Malang. 

Bab ketiga, menguraikan alih kode dan campur kode pada 

masyarakat tutur keturunan Arab di kota Malang. 

Bab keempat, menguraikan faktor-faktor yang menyebabkan 

pemakaian alih kode dan campur kode dalam komunikasi. 

Bab kelima, penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 

Kesimpulan merupakan hasil dari rangkaian penelitian yang berawal dari 

problem akademik, analisis dan pemaparan hasil, sesuai dengan yang 

dijabarkan pada bab-bab sebelumnya. Pada kesimpulan juga akan 
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dijelaskan jawaban dari permasalahan yang diajukan pada rumusan 

masalah. Selanjutnya dilengkapi dengan saran dari peneliti untuk 

penelitian selanjutnya yang terkait dengan kajian yang sama. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada uraian di atas, maka dalam penelitian ini dapat di 

tarik kesimpulan dari beberapa hal yang berkaitan dengan fenomena 

berbahasa di kampung Arab kota Malang, diantaranya:  

1. Kode yang digunakan dalam tradisi berbahasa Arab mereka berbentuk 

kode bahasa yang beragam, seperti indonesianisasi kata Arab serta 

penggunaan bahasa ‘a>miyah fush}a> secara tumpang tindih. Terkadang 

juga berbentuk penggunaan bahasa Arab utuh, biasanya terjadi dalam 

pengajian umum yang dilakukan di masjid, kelurahan, kemudian pada 

keluarga tutur yang mampu untuk berbicara dengan bahasa Arab secara 

utuh, dan acara-acara lainnya. Adapun campur dan alih kode mengambil 

bentuk campuran Arab/Indonesia, Arab/Jawa (kromo dan ngoko). Serta 

berpola indonesianisasi kata Arab yang mengambil bentuk peniruan 

sistem bahasa. 

2. Proses berbahasa masyarakat kampung Arab kota Malang dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, seperti: faktor historis berupa asal usul nenek 

moyang mereka yakni dari Arab, agama berupa dalil-dalil teologis yang 

mengutamakan bahasa Arab, keturunan sebagai eksklusifitas terhadap 

ras atau darah Arab, interaksi simbol bahasa berupa pertukaran simbol 

bahasa antara bahasa Arab, Indonesia dan Jawa.   
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B. Saran  

Melakukan penelitian perspektif sosiologis memang merupakan bentuk 

aktivitas ilmiah yang cukup kompleks ketika berada di lapangan. Hal 

tersebut mengingat sosial manusia adalah fenomena yang sangat kompleks. 

Terkait dengan hal itu penelitian bahasa berparadigma sosiolinguistik ini 

tentu saja masih belum sempurna secara aksiologis, maka dari itu dibutuhkan 

untuk melakukan penelitian-penelitian yang serupa pada waktu yang akan 

datang dengan tinjauan perspektif yang lebih kontemporer dan kolaboratif. 

Artinya penelitian nantinya mungkin bisa menggunakan pisau-pisau analisis 

untuk membantu dalam pelebaran objek material dalam diskursus 

intelektual. 
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